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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perkembangan musik modern di Korea Selatan, memiliki beberapa catatan 
sejarah yang panjang. Hal ini dapat diamati melalui buku karya Keith Howard 
(2006), yang berjudul Korean Pop Musik: Riding the Wave. Dalam buku ini di 
deskripsikan secara historis bagimana dinamika perjalanan musik pop Korea 
Selatan atau yang saat ini populer dengan sebutan K-Pop. Pada masa pendudukan 
Jepang, yakni sekitar pada tahun 1910 - 1945 hingga pada tahun 1990- an ( 
Zaini,2018:501). Perkembangan musik Korea Selatan dimulai dari pengaruh 
musik tradisional hingga musik yang bersifat universal atau umum, terutama 
musik Barat, yang juga turut memiliki andil besar dalam membawa musik Korea 
menjadi populer hingga ke tingkat internasional seperti sekarang ini. Merebaknya 
musik modern Korea Selatan yang kini kemudian lebih terkenal dengan sebutan 
Korea Populer (K-Pop) tentunya membuat Korea Selatan kini menjadi salah satu 
negara yang menarik perhatian dunia. 
Korean Popular atau yang lebih dikenal dengan sebutan K-Pop beberapa 
tahun terakhir ini cukup menyita perhatian masyarakat Indonesia. K-Pop berhasil 
menunjukan eksistensinya di mata dunia dan mampu menggeser senior- seniornya 
dipermusikan dunia seperti Amerika Serikat dan India yang terlebih dahulu 
populer baik di dalam negeri maupun di luar negeri. The Osmonds merupakan 
boyband pertama yang dimiliki oleh amerika serikat pada era 1970 an dan 
menjadi boyband yang populer pada eranya (Juwita dkk.2018:118). 
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 India juga menggebrak dunia melalui perfilman, dengan menampilkan kisah – 
kisah yang menarik dan di selingi dengan nyanyian dan juga tarian, perlahan tapi 
pasti perfilman india yang dikenal dengan sebutan “Bollywood”mendapatkan 
banyak perhatian dunia. Salah satu film india yang populer termasuk di Indonesia 
adalah kuch kuch hota hai. 
Wajah pop culture yang saat ini sangat digandrungi di seluruh dunia 
sebenarnya memiliki sejarah yang panjang. Negara barat yaitu Amerika 
merupakan awalan dimana pada saat ituAmerika berperan sebagai pelopor adanya 
musik pop. Musik pop sendiri merupakan sebuah genre musik dari musik populer 
yang berasal dalam bentuk remake musik rock n’ roll yang populer pada tahun 
1950 an yaitu pada pertengahan tahun 1950- an yang di populerkan oleh Bill 
Haley and The Comet dan Elvis Presleydi di Amerika, Pada tahun 1960-an 
pengaruh musik rock n’ roll kemudian juga diperkuat dengan munculnya 
beberapa grup gurp musik asal inggris seperti rolling stone dan the 
beatles(Dominic dkk, 2013:22). 
Musik pop sendiri memiliki beberapa jenis musik populer antara lain hip – 
hop, R&B, Rock, Reggae, Metal, Alternative pop dll, dimana perjalanan sejarah 
musik pop dipengaruhi oleh musik-musik lainnya. Legenda musik pop dunia 
pertama kali digawangi oleh the beatles dimana pada kala itu musiknya 
menyimbolkan pemberontakan terhadap kemapanan musikal hingga kemudian 
mereka mampu mencapai posisi tertinggi di dunia dan menjadi idola dari hampir 
semua generasi ke generasi. Kemudian di tahun 1960-an the beatles dengan 
beberapa seniman musik  pop lainnya seperti Frankie Avalon, Marvin Gaye, Bob 
Dylan, Aretha Franklin, Sony and Cher menciptakan sejarah musik pop yang easy 
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listening atau mudah untuk di dengarkandengan mencampur beberapa elemen 
aliran musik kedalamnya. Sejarah musik pop tumbuh dan berkembang dengan 
kombinasi dari beberapa aliran musik hingga dari masa ke masa mampu 
menciptakan aliran musik yang baru (Dominic dkk. 2013). 
Musik mampu menyebar luas hingga di gandrungi di berbagai penjuru dunia 
tidak lain di pengaruhi oleh penyebaran informasi yang cepat. Televisi merupakan 
salah satu media komunikasi yang menampilkan audio visual dengan sangat baik, 
sehingga televisi mampu menyampaikan pesan dengan sangat cepat. Televisi 
mampu menyebarkan budaya populer atau pop culture ke seluruh dunia sehingga 
hampir seluruh dunia turut merasakan efek perubahan besar karena adanya 
televisi. 
K-Pop dinilai unik dari segi tampilannya terutama bagi anggota boyband dan 
kaum laki – laki. Hal ini lantaran Sebanyak 70% pria korea selatan menggunakan 
kosmetik dari keseluruhan pria Korea Selatan. Negara Korea Selatan sendiri 
menjadi negara terbanyak ke enam dalam bidang ekspor kosmetik terbesar di 
dunia, nilai penjualan barang – barang kosmetik luar negeri korea selatan 
mencapai USD 1,59 Miliar pada periode 2009-2015 bahkan angka tersebut 
diprediksikan akan mengalami peningkatan sebanyak sekitar kurang lebih 50% 
dalam kurun waktu kurang lebih lima tahun. Di tahun 2013 saja tercatat jumlah 
konsumen dari berbagai macam produk perawatan kulit oleh pria di Korea Selatan 
mencapai USD 900 juta. Tidak hanyak toko produk kecantikan saja yang kini 
mulai di gandrungi oleh para pria Korea Selatan,  bisnis spa khusus laki- laki juga 
mulai marak dan menawarkan berbagai jenis dan pelayanan perawatan untuk 
kaum pria. Tuntutan perawatan bagi laki – laki kini mulai banyak 
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dipertimbangkan oleh berbagai perusahaan sebagai standarisasi dalam perekrutan 
karyawan di perusahannya. 
Menurut pakar budaya Alex Taek Gwang Lee menyebutkan bahwa laki – laki 
Korea Selatan kini banyak menggunakan kosmetik dikarenakan penampilan 
menjadi salah satu modal sosial yang penting bagi masyarakat Korea Selatan. 
Terdapat salah satu peristiwa utama yang memicu bergesernya pandangan 
masyarakat Korea Selatan terhadap idealisasi karakter “Maskulin” bagi kaum pria 
kaum pria. Dimana hal tersebut di awali dengan masuknya budaya Jepang dalam 
bentuk karakter Manga dan Anime, dimana pada kala itu pemerintah Korea 
Selatan telah melonggarkan batasan untuk impor bagi negaranya. Kemudian 
karakter laki – laki yang cantik disebut – sebut menjadi karakter yang ideal atau 
cocok, tak lama setelah meledaknya karakter laki – laki cantik ala – ala jepang, 
masyarakat Korea Selatan dibuat tergila- gila dengan kemunculan karakter pria 
cantik dalam drama yang sesungguhnya dimana hal tersebut juga masih 
terinspirasi dari manga Jepang. 
Iklan di media massa juga turut andil dalam pergeseran makna dan gambaran 
laki- laki ideal bagi masyarakat Korea Selatan, sosok laki – laki macho kini mulai 
di abaikan dan tipe laki – laki yang memiliki karakter sifat dan sikap lembut kini  
kian populer dan dianggap ideal. Sadar betul dengan persaingan yang semakin 
ketat, perusahaan – perusahaan kosmetik mulai berebut untuk kemudian 
menggunakan model yang memiliki tampilan mulus dan cantik dalam promosi 
dan iklan. Idealisme dari laki – laki lembut dan cantik sebgai karakter ideal 
semakin lama semakin kuat dibangun oleh masyarakat korea selatan, hingga pada 
akhirnya menginspirasi pasar, dalam hal ini yaitu pria Korea Selatan untuk 
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berpenampilan serupa dengan model yang menjadi tokoh dalam iklan perusahaan 
kosmetik tersebut. 
Karakter laki-laki Korea Selatan yang ideal menjadi populer seiring dengan 
menyebarluasnya tren laki- laki metroseksual secara menyeluruh, dan dimana saat 
itu juga diperkuat dengan masuknya karakter manga dan anime jepang, sehingga 
kini maskulinitas bukanlah lagi dipandan hanya sebagai sekedar kuat dan kekar 
namun juga mengutamakan kelembutan laki – laki seperti yang juga ditampilkan 
oleh aktor – aktor dari  drama dan idol grup Korea Selatan. 
 Fenomena yang akhir - akhir ini muncul dan menggebrak dunia adalah korean 
populer atau K-Pop yang menyebar hingga pelosok dunia. Apabila berbicara 
mengenai K-Pop tentu tidak akan lepas dari idol grup atau yang disebut boyband 
dan girlband.Dilihat dalam perjalanan musik modern Korea, K-Pop menyebar ke 
mancaranegara bersamaan dengan menyebarnya budaya populer Korea atau yang 
lebih di kenal dengan Hallyu, yang di Indonesia lebih populer disebut gelombang 
budaya Korea Hallyu wave(Shim Doobo,2014:43). Istilah Hallyu sebenarnya 
pertama kali diperkenalkan di China sebagai fenomena penyebaran budaya 
populer Korea, terutama musik, drama TV, film, dan juga fashion di Asia Timur 
dan Asia Tenggara, termasuk China, Taiwan, Thailand, Filiphina dan Vietnam 
(Park Jung-Sun, 2006: 244). 
Hallyu wave atau gelombang korea pada awalnya dibawa masuk ke Indonesia 
oleh drama-drama yang sudah terlebih dahulu tayang di layar kaca Indonesia. 
Salah satu korean drama atau K- drama yang paling populer pada masanya adalah 
Full House yang dibintangi oleh Bi Rain dan Song Hye Kyo. K-drama inilah yang 
kemudian membuka pintu bagi Korean wave atau gelombang hallyu yang 
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melanda Indonesia, termasuk K-Pop di dalamnya. Pada awal tahun 2000-an 
penggemar K-Pop di Indonesia masih terhitung belum banyak meski sudah ada 
beberapa. Kemudian sekitar tahun 2011, industri K-Pop mulai melirik potensi 
pasar di Indonesia yang kemudian dimana gelombang hallyu pun mulai terasa kala 
itu. 
Konser grup K-Pop, Super Junior Super Show 4 pada April 2012 menjadi 
momentum hebat yang menandai ledakan demam K-Pop di dunia termasuk di 
Indonesia mulai memiliki peminat yang banyak. Sejak saat itulah, Indonesia 
menjadi negara wajib pemberhentian konser tur asia bagi Super Junior. Super 
Junior menjadi boyband pertama dari idol grup generasi kedua yang membuka 
jalan untuk tur konser idol grup lainnya, sebut saja nama-nama idol grup generasi 
kedua seperti TVXQ, MBLAQ,2PM, BIGBANG,2NE1,SNSD hingga idol grup 
generasi ketiga seperti BTS, EXO, IKON, BLACKPINK, WINNER, 
SEVENTEEN, GFRIEND dll yang ikut menggelar panggung di Indonesia. 
Berdasarkan pada laporan Korean Foundation (2019), yang merupakan salah 
satu yayasan yang berafiliasi dengan pemerintah Korea Selatan, fenomena 
gelombang hallyu yang menyita perhatian dunia ini pada akhir 2018 diperkirakan 
memiliki penggemar di seluruh dunia mencapai jumlah 92 juta orang berdasarkan 
fanbase resmi, jumlah ini akan terus mengalami peningkatan apabila di 
gabungkan dengan jumlah penggemar yang tidak tergabung dalam fanbase resmi. 
Lonjakan jumlah penggemar tersebut sebagian besar disebabkan berkat 
meningkatnya popularitas BTS Atau yang dikenal dengan Bangtan Boys di 
tingkat Internasional. Berdasarkan kantor berita Yonhap (2019), jumlah anggota 
penggemar hallyu secara global mencapai sekitar 89,19 juta orang, yang dimana 
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kemudian jumlah tersebut meningkat sebanyak 22% dibandingkan pada tahun 
2017 yang mana pada saat itu penggemar hallyu berjumlah sekitar 73,12 juta 
orang.  
Benua Asia dan Oceania memiliki 70,59 juta anggota di 457 klub penggemar 
atau fandom penggemar, diikuti oleh Amerika Utara dan Amerika Selatan 
memiliki jumlah 11,8 juta pada 712 klub penggemar, Eropa memiliki jumlah 6,57 
juta anggota di 534 klub penggemar ,afrika dan timur tengah memiliki jumlah 
230.000 anggota di 140 klub penggemar. Korean Foundation juga menambahkan 
pada periode 2016-2017 ada penambahan sekitar 14 juta penggemar hallyu global, 
mempertimbangkan dari kecepatan ini, yayasan tersebut kemudian mempredikasi 
jumlah penggemar hallyu akan mencapai 100 juta pada tahun 2020 mendatang. 
Momentum gelombang hallyu dimana dari tahun ke tahun mengalami 
kemajuan yang pesat inilah kemudian menjadi jalan bagi idol grup generasi ketiga 
untuk menggebrak pasar internasional. Untuk menjadi idol yang sukses dan 
bersinar bukanlah hal yang mudah, para calon idol atau traine harus menjalani 
masa traine atau masa pelatihan yang sulit , berbulan – bulan bahkan bertahun – 
tahun tanpa kepastian untuk debut. Apabila beruntung maka trainer akan di 
debutkan apabila tidak beruntung maka trainer akan di sarankan untuk pindah ke 
agensi lain, pemutusan kontrak atau dibiarkan saja. Bergabung dengan agensi 
besar seperti big 3 yaitu SM, YG dan JYP Entertainment yang merupakan agensi 
raksasa Korea Selatan merupakan impian semua trainer mengingat agensi – 
agensi tersebut selalu berhasil mendebutkan para idol grup yang besar dan 
terkenal. 
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EXO mengawali penyebaran K-Pop di seluruh dunia dengan debut pada tahun 
2012, dimana EXO memiliki 12 anggota yaitu Suho, Xiumin, Luhan, Kris, Lay, 
Baekhyun, Chen, Chanyeol, D.O, Tao, Kai dan Sehun mampu  menggebrak dunia 
dengan musik, dance dan kemampuan vocal yang power full sehingga 
menghimpun fandom dalam jumlah yang sangat besar dari seluruh dunia, yang 
kemudian fandom tersebut diberi nama EXO-L yaitu kepanjangan dari EXO-Love 
( cinta EXO ).  
Berasal dari agensi SM Entertainment  yang mencetak idol - idol populer 
seperti seniornya terdahulu yaitu TVXQ, Boa, Super Junior dan SNSD tidak serta 
merta membuat EXO dengan cepat populer. Pada awal debutnya EXO di bagi 
menjadi 3 bagian yang di kenal dengan sub unit yaitu EXO-K yang berarti EXO-
Korean yang memiliki basic di Korea Selatan, kemudian EXO-M yang berarti 
EXO-Mandarin yang memiliki basic di China dan gabungan dari keduanya yaitu 
EXO yang mana pada tahun – tahun awal debutnya harus merelakan 3 personilnya 
yang berasal dari China untuk keluar dari grup di tahun kedua debutnya yaitu pada 
tahun 2014. Hingga pada akhirnya EXO merajai beberapa penghargaan bergengsi 
selama beberapa tahun bertutut – turut. 
Tahun 2013 BTS ( Bangtan Sonyeondan, Bulletproof Boys Scouth, Bangtan 
Boys, Beyond the Scene ) yang beranggotakan 7 anak muda yaitu Kim Namjoon ( 
RM ), Kim Seokjin, Min Yoongi ( Suga ), Jung Hoseok ( Jhope ), Park Jimin , 
Kim Taehyung (V), Jeon Jungkook memulai debutnya dari agensi kecil dan 
miskin. Mendapat cacian, hinaan dan ungkapan- ungkapan pesimis atas debutnya 
dari banyak orang, mereka ingin membuktikan bahwa mereka mampu merubah 
dunia melalui musik. Dengan latar belakang musik hip hop dengan lirik yang 
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berdasarkan pada kisah dari ketujuh membernya,memiliki fans dengan sebutan 
ARMY ( Adorable Representatif M.C for Youth ) yang di artikan sebagai remaja 
yang bergerak untuk maju yang di harapkan fans BTS tersebut mampu menjadi 
sumber kekuatan untuk BTS.  
Perlahan –lahan namun pasti BTS mampu membuktikan hasil kerja kerasnya. 
Akhir tahun 2016 untuk pertama kalinya BTS memenangkan Song Of The Year di 
ajang penghargaan bergengsi MAMA (Mnet Asia Music Awards ) membuat BTS 
menjadi ingin lebih berprestasi lagi dengan menghasilkan musik dari apa yang 
dialami oleh membernya dan semua orang, hingga pada puncaknya 3 series 
Album BTS yaitu Love Yourself:Her, Love Yourself:Tear dan Love Yourself: 
Answer masuk ke dalam top 10 chart album dunia yaitu Billboard Amerika 
Serikat pada ururtan pertama , kedua dan ketiga selama hampir 7 bulan berturut- 
turut. Tidak hanya itu semua lagu yang diproduksi oleh semua membernya ini 
banyak menginspirasi sehingga tidak dipungkiri BTS mampu menghimpun 
fandom dalam jumlah yang sangat besar dan menjadi fandom terbanyak yang di 
miliki oleh idol grup.  
Album yang di jual pun juga dengan cepat terjual dalam jumlah sangat besar 
lebih dari 10 juta copy hingga BTS mendapatkan penghargaan diamond seller 
Album dari RIAA dan memenangkan penghargaan bergengsi yaitu Top Social 
Artist Awards pada ajang penghargaan Billboards Music Awards. yang 
diselenggarakan di Las Vegas Amerika Serikat, mengalahkan Justin Bieber 
sebagai pemenang yang mendapatkan penghargaan yang sama selama 8 kali 
berturut – turut. Popularitas BTS yang meroket inilah yang membuat seluruh 
dunia tersihir oleh gelombang hallyu. 
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Menurut laporan Hyundai Research Institute atau HRI (2019) menyatakan 
bahwa BTS memiliki dampak yang cukup besar bagi perekonomian negara korea 
selatan yang dihasilkan oleh BTS pada tahun 2014 hingga 2023, 
HRImemperkirakan bahwa BTS mampu mempengaruhi perekonomian negara 
hingga mencapai angka 56,2 triliun won ( 717 triliun ). Berdasarkan hasil 
penelitian HRI, BTS juga berhasil mempengaruhi kunjungan turis asinguntuk 
datang  ke Korea Selatan hingga 796.000 turis setiap tahunnya. Jumlah ini 
tentunya merupakan 7,6% dari jumlah total 10,4% pada tahun 2017. Hal ini 
merupakan dampak dari popularitas BTS yang mampu menyebarkan hallyu wave 
ke seluruh penjuru dunia. 
Indonesia merupakan salah satu basic penggemar boyband  EXO dan BTS 
terbanyak ke 3 di dunia dengan jumlah mencapai sekitar 495.000 penggemar. 
Tentu saja dengan jumlah yang banyak tersebut Indonesia menjadi negara wajib 
pemberhentian tur konser idol - idol Korea Selatan, menjadikan Indonesia dari 
tahun ke tahun memiliki  jumlah penggemar K-Pop yang terus bertambah. Dari 
setiap wilayah di Indonesiatentu memiliki berbagi klub penggemar tidak 
terkecuali di Kota Malang. Kota Malang juga menjadi salah satu kota yang 
terkena demam K-Pop dengan jumlah penggemar kpop sebanyak 2663 member, 
berdasarkan pada situs resmi K-Pop fandom Malang belum termasuk fans non 
member. Anak- anak kecil, remaja, hingga dewasa sebagian besar dari mereka 
mengetahui K-Pop terutama EXO, BTS dan BLACKPINK. Tidak hanya itu, 
semakin berkembangnya K-Pop di Malang, mereka mengetahui lagu-lagu daripara 
idol tersebut dan menyanyikannya, banyak event – event yang diadakan bagi 
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penggemar K-Pop seperti dance cover competition dan singing competition dan 
juga bazar merchindesK-Pop. 
Bermunculannya komunitas- komunitas yang terbentuk akibat deman K-Pop 
di Malang. Memiliki basic kecintaan terhadap salah satu idol grup yang sama, 
melatarbelakangi terbentuknya komunitas tersebut. Event- event yang diadakan 
oleh tiap- tiap komunitas pun berbeda,namun secara garis besar tiga hal utama 
yaitu dance&sing cover, lomba yang berhadiah marchindes idol dan silaturahmi 
dan setiap komunitas menerapkan peraturan ketika menghadiri event yaitu “look 
like bias” atau dengan kata lain, untuk datang ke event yang diselenggarakan oleh 
komunitas tersebut harus terlihat seperi idolanya. Mereka akan bersorak dan 
menyebutkan fanchant dari idolanya masing – masing, fanchant merupakan 
nyanyian yang di buat oleh fans dengan menyebutkan nama semua member 
boyband tersebut dengan mengikuti dan menyelaraskan irama lagu dari idolanya. 
Kalimat yang terdengar cukup familiar di kalangan penggemar K-Pop adalah 
“suami” hal ini mertupakan hal yang biasa diucapkan oleh fans karena 
menganggap idolanya adalah suaminya. Tidak hanya itu,membeli barang – barang 
yang berhubungan dengan idolanya merupakan hal yang wajar bagi penggemar K-
Pop, kemudian membelikan barang – barang mewah ketika ulang tahun idolanya 
dan masih banyak lagi. Ini merupakan sisi lain dari adanya hiperrealitas pada 
penggemar K-Pop di Malang dan di berbagai dunia. 
Hiperealitas merupakan peristiwa yang sering kita ketahui atau bahkan kita 
alami dalam kehidupan sehari – hari. Hiperrealitas sendiri merupakan 
ketidakmampuannya seseorang untuk membedakan keaslian dengan fantasy yang 
kemudian membentuk suatu keadaan baru dengan tercampurnya antara fantasi dan 
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realita khususnya pada budaya pascamodern yang berteknologi tinggi, 
hiperrealitas merupakan makna untuk menggambarkan bagaimana kesadaran 
mendefinisikan “kenyataan” yang sebenarnya di dunia, dimana dalam hal ini 
keanekaragaman media dapat secara mengakar membentuk, menyaring, dan 
membentuk kejadian atau pengalaman sesungguhnya, sehinggasecara garis besar 
hiperrealitas merupakan kegagalan aktor dalam menganalisis fenomena yang 
sesungguhnya, atau menerima kepalsuan yang kemudian dijadikan sebagai realita 
asli. 
Fenomena yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah hiperrealitas 
pada penggemar K-Pop. Realitas yang menarik untuk di kaji adalah fenomena 
hiperealitas dari penggemar K-Pop itu sendiri yang dinilai terlalu berlebihan 
dalam mengartikan sebuah kekaguman kepada idol K-Pop maupun budaya K-Pop.  
Momen yang kemudian membuat budaya K-Pop digandrungi di tanah air 
khususnya remaja – remaja yang menyukai K-Pop. Misalnya mereka akan 
berdandan layaknya idol korea atau meniru fashion korea. Misalnya saja mereka 
menggunakan rok minimalis dan pakaian cropty , mengecat rambut, dan berbicara 
menggunakan bahasa Korea, mungkin bagi sebagian penggemar K-Pop itu dinilai 
wajar namun itu dikonstruksi sebagai hal yang aneh karena ketidaksesuaian 
kebudayaan antara budaya korea dengan budaya Indonesia. 
Sumber lain mengatakan bahwa kebanyakan dari para penggemar menilai 
akan cocok berdandan layaknya idol – idol korea seperti itu karena merupakan 
trendi khususnya bagi kaum muda- mudi, namun pada kenyatanya itu tidak sesuai 
dengan cara berpakaian dan berdandan yang sudah menjadi konstruksi bagi 
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masyarakat Indonesia bahwa orang Indonesia itu berambut hitam , menggunakan 
pakaian yang tidak terbuka dan sopan, dan menggunakan bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah. Bukan hanya bagi penggemar K-Pop , non penggemar K-Pop yang 
berpakaian minimalis dan terbuka dengan gaya ala – ala kebarat – baratan pun 
juga akan dinilai aneh oleh masyarakat Indonesia sama dengan K-Popers, 
masyarakat luas pun yang menggunakan pakaian terbuka dan sangat minimalis 
pun akan dinilai aneh atau dinilai tidak memiliki rasa sopan santun karena 
menggunakan pakaian yang serba minimalis seperti itu.  
Penggemar K-Pop yang sering di sebut dengan fans garis keras merupakan hal 
biasa yang sudah sering terjadi dan kebanyakan penggemar juga mengakuinya. 
Menonton konser menjadi hal yang menjadi prioritas utama dan secara tidak 
langsung menjadi ajang unjuk gengsi dalam komunitas karena membuktikan 
seberapa totalitasnya menjadi penggemar. Hal tersebut dibuktikan dengan 
seberapa seringnya penggemar menonton konser terlebih lagi zona apa yang dibeli 
oleh penggemar, apabila penggemar membeli zona dengan harga termahal dan 
terlebih lagi menonton konser hingga ke luar negeri maka ke fanatiknnya akan 
sangat di akui dalam komunitas dan berpengaruh dalam komunitas.Pada konser 
K-Pop yang sering di selenggarakan di Indonesia kebanyakan daftar harga tiket 
konser terbagi menjadi beberapa zona dari yang termahal hingga termurah dengan 
harga pada zona termahal Rp. 2.200.000,- Rp.3.500.000 per orang dan zona 
termurah Rp. 850.000,- Rp. 1.100.000,-per orang.  
Harga tiket konser tentunya bermacam – macam tergantung promotor yang 
mengundang dan juga idol K-Pop yang di undang, apabila idol K-Pop yang di 
undang sangat populer maka harga tiket zonanya tentu akan mahal. Selain itu, 
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memiliki merchindes idolanya merupakan hal wajib selanjutnya terlebih lagi 
apabila merchindes yang dimiliki murupakan original/official yang di impor dari 
korea, maka akan menambah kepuasan dan kebanggaan tersendiri. Dan yang 
terakhir yang menjadi hal wajib yang harus di miliki oleh penggemar idol K-Pop 
adalah album, terlebih lagi album yang bertanda tangan dan mendapatkan kartu 
ucapkan dari idolanya. 
Fenomena lain yang muncul dari hiperealitas penggemar K-Pop ini adalah 
khayalan, mengapa demikian? Banyak dari penggemar K-Pop menyebut idol 
mereka adalah “suami” atau pun “ kekasih” mereka akan melakukan segala cara 
untuk menyenangkan idola mereka mulai dari memberikan hadiah – hadiah dari 
brand tekenal kelas dunia , menghadiri fanmeeting , menghadiri konser hingga 
melakukan vote pada ajang penghargaan baik nasional maupun internasional agar 
idola mereka menang. Para K-Popers sebenarnya menyadari bahwa bukan hanya 
dia saja yang menjadi “istri” atau “kekasih” khayalan dari sang idol, ada ribuan 
bahkan berpuluh ribu penggemar yang dipanggil sama oleh sang idol namun tetap 
saja para K-Popers ini sangat senang dengan sebuatan “istri” atau “kekasih” 
tersebut, mereka beranggapan bahwa dengan sebutan itu mereka terasa memiliki 
sang idolanya tersebut.  
Penggemar K-Pop ini juga banyak yang memaksa idolanya untuk tidak 
memiliki kekasih dan para idol ini pun juga mengetahui bahwa ketika sang idol 
memiliki kekasih maka kepopuleran mereka seketika akan turun, karena para 
penggemar sangat membenci apabila idolanya berkencan sehingga mereka akan 
berhenti mengidolakan idol tersebut apabila mereka berkencan atau memiliki 
kekasih, hal ini berkaitan dengan adanya rasa memiliki bahwa sang idol itu adalah 
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miliknya, bebrapa penggemar akan meninggalkannya karena merasa telah 
dikhianati oleh sang idola mereka.  
Sehingga banyak idol yang terpaksa berkencan atau memiliki kekasih secara 
diam – diam agar mereka tidak menyakiti hati penggemarnya dan menurunkan 
popularitasnya, ketika sang idol sudah ketahuan bahwa ia berkencan atau 
memiliki kekasih tidak sedikit penggemar akanmelakukanbullyingpadakekasih 
mereka. Atau bahkan idola mereka hanya tertimpa rumor berkencan saja para 
penggemar ini sudah membully orang yang dirumorkan berkencan dengan idola 
mereka. Dibawah ini merupakan tabel perbandingan hiperrealitas yang terjadi 
pada penggemar boyband EXO (EXO-L) dan penggemar BTS (ARMY) 
berdasarkan pada data hasil wawancara dan observasi dari peneliti sebagi berikut: 
 
Tabel 1 Perbandingan Hiperrealitas EXO-L dan ARMY 
No Perbandingan Hiperrealitas Penggemar K-Pop 
 EXO-L   ARMY 
1. Menganggap bahwa idolanya adalah 
suaminya 
Menganggap bahwa idolanya adalah 
suaminya 
2 Memakai warna baju yang disukai 
oleh idolanya. Pada suatu acara 
idolanya pernah mengatakan 
menyukai gadis yang memakai kaos 
warna kuning , bersepatu cat dan 
bercelana jins, sehingga para 
penggemar menggunakanpakaian 
yang disukai oleh idolanya 
Memakai kalimat i purple u sebagai 
pengganti kalimat i love u,  karena 
idolanya pernah mengatakan bahwa 
warna ungu adalah warna yang 
indah untuk lambang kasih sayang, 
sehingga penggemar akan 
menggunakan kalimat i purple u 
untuk mengungkapkan i love u, 
dalamkomentar yang berhubungan 
dengan idolanya maupun dalam 
acara komunitas. 
3 Mengganti warna rambut seperti 
idolanya 
Mengganti warna rambut seperti 
idolanya 
4 Mengoleksi berbagai merchindes 
idolanya seperti lighstick, poster, 
Mengoleksi berbagai merchindes 
idolanya lighstick, poster,polaroid, 
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polaroid, boneka, baju, sepatu dll boneka, baju, sepatu dll 
5 Menonton konser idolanya, baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri 
Menonton konser idolanya, baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri 
6 Memberikan hadiah barang – barang 
mewah seperti baju, tas, topi, jas, 
hand bag, sepatu, kacamata,jam 
tangan dll dari merek terkenal kelas 
dunia seperti channel, gucci,dior dll. 
Memberikan hadiah barang – barang 
mewah seperti baju, tas, topi, jas, 
hand bag, sepatu, kacamata,jam 
tangan dll dari merek terkenal kelas 
dunia seperti channel, gucci,dior dll 
7 Membeli album dalam jumlah 
banyak untuk meningkatkan rekor 
penjualan album dari idolanya 
Membeli album dalam jumlah 
banyak untuk meningkatkan rekor 
penjualan album dari idolanya 
8 Melakukan sreaming Musik Video 
dari idolanya sebanyak – banyaknya 
untuk menciptakan rekor tercepat 
MV yang banyak di saksikan dalam 
beberapa waktu perilisan. . Para fans 
memiliki peraturan yaitu sebisa 
mungkin MV idolanya di saksikan 
lebih dari 50 juta penonton dalam 24 
jam 
Melakukan sreaming Musik Video 
dari idolanya sebanyak – banyaknya 
untuk menciptakan rekor tercepat 
MV yang banyak di saksikan dalam 
beberapa waktu perilisan. Para fans 
memiliki peraturan yaitu sebisa 
mungkin MV idolanya di saksikan 
lebih dari 50 jutapenonton dalam 24 
jam atau bahkan 12 jam sudah 
mencapai penonton yang melebihi 
dari MV sebelumnya. 
9 Streaming lagu idolanya pada portal 
chart korea seperti gaon, 
soribada,mnet , music core dll agar 
mendudukiperingkat pertama dalam 
tangga lagu mingguan dan 
mendapatkan piala kemenangan 
Streaming lagu idolanya pada portal 
chart korea seperti gaon, 
soribada,mnet , music core dll agar 
mendudukiperingkat pertama dalam 
tangga lagu mingguan dan 
mendapatkan piala kemenangan 
10 Fans korea dan fans internasional 
saling bekerja sama untuk 
meningkatkan popularitas idolanya 
dengan cara meminta bantuan ke 
stasiun – stasiun radio untuk 
memutarkan lagu idolanya. 
Fans korea dan fans internasional 
saling bekerja sama untuk 
meningkatkan popularitas idolanya 
dengan cara meminta bantuan ke 
stasiun – stasiun radio untuk 
memutarkan lagu idolanya. 
11 Mengadopsi hewan – hewan tertentu 
seperti beruang kutub , koala, paus 
bungkuk, hiu tutul, macan afrika dll 
atas nama idolanya 
Mengadopsi hewan – hewan tertentu 
seperti beruang kutub , koala, paus 
bungkuk, hiu tutul, macan afrika dll 
atas nama idolanya 
12 Untuk merayakan ulang tahun 
idolanya para fans akan membeli 
sebuah tanah di bulan dan membeli 
bintang dan di atasnamakan idolanya 
bagi pemiliknya 
Untuk merayakan ulang tahun 
idolanya para fans akan membeli 
sebuah tanah di bulan dan membeli 
bintang dan di atasnamakan idolanya 
bagi pemiliknya 
12 Menyerang idol lain bila di isukan 
berkencan dengan idolanya,misalnya 
meneror, memberikan kalimat 
hujatan,kebencian dan cacian melalui 
media sosial atau juga melakukan 
melakukan pemboikotan. Namun ada 
Memberikan komentar ketidak 
senangannya pada idol yang di 
isukan dekat dengan idolanya 
melalui akun sosial dari idol yang di 
isukan atau dengan kata lain 
memberi komentar buruk. Namun 
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juga yang menyetujui idolanya untuk 
berkencan 
ada juga yang menyetujui idolanya 
untuk berkencan 
14 Fanwar atau perang antar fans 
apabila ada yang menjelek – jelekan 
idolanya. Namun lambat laun fanwar 
ini mulai berkurang dengan 
memahamikelebihan dan kekurangan 
idolanya masing – masing. Karena 
fans Exo dan Bts terkenal rival dan 
sering fanwar 
Fanwar atau perang antar fans 
apabila ada yang menjelek – jelekan 
idolanya. Namun lambat laun fanwar 
ini mulai berkurang dengan 
memahamikelebihan dan 
kekurangan idolanya masing – 
masing. Karena fans Exo dan Bts 
terkenal rival dan sering fanwar 
15 Membeli dengan jumlah banyak 
brand – brand yang bekerjasama 
dengan idolanya sebagai brand 
ambassadornya seperti kosmetik , 
pewangi pakaian, makanan , barang 
– barang rumah tangga , pakaian dan 
juga mobil 
Membeli dengan jumlah banyak 
brand – brand yang bekerjasama 
dengan idolanya sebagai brand 
ambassadornya seperti kosmetik , 
pewangi pakaian, makanan , barang 
– barang rumah tangga , pakaian dan 
juga mobil 
15 Memiliki barang – barang yang 
berhubungan dengan idolanya. 
apalagi bila barangnya terbatas atau 
langka 
Memiliki barang – barang yang 
berhubungan dengan idolanya. 
apalagi bila barangnya terbatas atau 
langka 
Tabel di atas merupakan wujud hiperrealitas dari penggemar EXO dan BTS 
yaitu EXO-L dan ARMY yang tidak banyak memiliki perbedaan. Secara garis 
besar hampir semua fandom sama seperti yang telah di jelaskan di atas ketika 
meluapkan kekaguman kepada idolanya dengan berbagai macam cara. Bagimana 
para penggemar ini terhipnotis dan bersedia melakukan berbagai cara untuk 
menyenangkan idolanya. Adanya kecenderungan kepuasan dalam melakukan hal- 
hal tersebut dan juga merasa telah menjadi fans yang bisa di banggakan adalah 
salah satu alasannya. Namun pada kenyataannya fenomena tersebut justru 
nantinya akan merugikan diri sendiri karena terlalu melebih – lebihkan hal yang 
tidak semestinya. Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk mengangkat 
judul tentang hiperrealitas penggemar K-Pop. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalahnya adalah 
bagaimana Hiperrealitas pada penggemar K-Pop? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui lebih dalam mengenai hiperrealitas pada penggemar K-
Pop. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini di harapkan sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan teori –teori sosiologi terutama tentang kajian budaya atau 
culture studies , yang berkaitan dengan Hiperrealitas penggemar K-Pop serta 
dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Manfaat bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, 
menambah wawasan dan jaringan pertemanan serta untuk melatih 
peneliti agar dapat berfikir kritis dalam menghadapi suatu 
permasalahan dan juga sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang 
telah diperoleh selama perkuliahan dan diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata 
1.4.2.2 Manfaat bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
perbandingan bagi pemerintah untuk menganalisis hiperrealitas yang 
terjadi karena K-Pop khususnya bagi generasi muda dan bagaimana 
cara mengantisipasinya. 
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1.4.2.3 Manfaat bagi program studi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan 
referensi dan bahan kajian mengenai hiperrealitas pada penggemar K-
Pop 
1.4.2.4 Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 
pengetahuan baru mengenai hiperealitas penggemar K-Pop di 
Indonesia khususnya di  Kota Malang 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Hiperrealitas 
Hiper berasal dari bahasa yunani yaitu “hyper” yang memiliki artian lebih 
di atas atau lebih dari normal dan realitas “ Reality” yaitu kenyataan . 
Hiperrealitas atau realitas semu adalah realitas yang dihasilkan dan 
direproduksi objek dengan referensi objek yang tidak nyata ( model ). 
Ibaranya dalam pembuatan peta simulasi menurut Baudrillard adalah proses 
pembuatan peta yang mendahului teritorialnya. Definisi dari realitas 
kemudian bergeser menjadi apa yang memungkinkan untuk direproduksi 
secara setara ( that of which it is possible to give an equivalent reproduction 
)(Ritzer, Goodman. 2016:677). 
Menurut Jean Baudrillard hiperrealitas merupakan sebuah konsep dimana 
realitas yang dalam kontruksinya tidak dapat dilepaskan dari produksidan 
permainan tanda – tanda yang melampaui dari realitas aslinya (hyper-sign). 
Hiperrealitas dapat menciptakan suatu kondisi dimana kepalsuan bersatu 
dengan keaslian,masa lalu menjadi satu dengan masa kini, fakta menjadi 
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simpang siur dengan rekayasa, tanda melebur dengan realitas, dan 
kebohonganmenjadi satu dengan kebenaran. 
Sebuah ilusi tidak lagi menjadi impian atau fantasi melainkan menjadi 
tiruan halusinasi dari realitas dengan realitas itu sendiri ( a halucinatory 
resemblance of the real with self ).  
Media informasi dan komuniasi seperti televisi, duna fantasi, shopping 
mall menjadi model yang mampu membangun nilai, citra diri maupun makna 
dalam kehidupan sosial. Seperti yang terjadi dalam masyarakat konsumer 
dimana kebutuhan alami dan juga kebutuhan yang diproduksi tidak dapat 
dibedakan lagi. Apa yang dikonsumsi bukan lagi dibangun dari kebutuhan 
realitasreal komoditas melainkan sistem dari objek yang melingkupi 
komoditas tersebut (Demartoto, Argyo.2009:65). 
1.5.2 Penggemar 
Penggemar dalam bahasa inggris yaitu fans atau disebut dengan supporter 
atau pendukung. Penggemar bisa diartikan sebagai seseorang yang 
menggemari sesuatu dengan penuh antusias seperti grup musik, tim olahraga, 
buku, atau juga selebriti. Secara kolektif, kumpulan penggemar akan 
membentuk sebuah basis penggemar ( fanbase ) atau fandom atau komunitas. 
Fandommerupakan sebutan lain dari sekelompok penggemar atau fans. 
Fadom berasal dari kata bahasa inggris yaitu fan (penggemar) dan dom yang 
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk pada subkultur, berbagai 
jenis kegiatan yang berkenaan dengan penggemar dan 
kegemaraannya(Hollows,2000:209). 
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1.5.3 K-Pop 
K-Pop merupakan kependekan dari Korean Popular ( Musik pop Korea 
Selatan ) merupakan jenis musik populer yang berasal dari Negara Korea 
Selatan. Jenis musik ini merupakan musik pop dan terdapat banyak artisdalam 
kelompok musik populer di mancanegara(Bens,Leo. 2012). 
K-Popkini telah menjadi sebuah fenomena yang tidak dapat dianggap 
hanya sebagai “musik dari Korea” saja. K-Pop menjadi fenomena yang sangat 
sukses karena kombinasi komersial antara liberalisasi global pasar musik di 
Asia dan seluruh dunia serta kemajuan teknologi digital seperti Youtube dan 
media sosial lainnya yang menunjang eksistensi dari musik K-Pop. Hingga 
saat ini, negara Asia lain belum mampu menyaingi kesuksesan K-Pop dalam 
daya tarik fotogenik yang musisi K-Pop mampu tampilkan dalam musik video 
dan konser mereka. K-Pop sudah tidak bisa dianggap hanya sebagai musik 
Asia yang setara dengan musik Jepang dan China saja, tetapi sudah bisa 
disejajarkan dengan musik Barat dan juga musik global dunia (Oh & Park, 
2013: 4). 
1.6 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa acuan penelitian yang digunakan untuk 
melukan penelitian di lapangan. Terdapat tata cara dan aturan dalam penulisan 
proposal  penelitian ini. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Sugiono, 2013:3). 
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1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian mengenai Hiperealitas Penggemar K-Pop ini memerlukan 
pendekatan penelitian yang nantinya mampu untuk menganalisis setiap 
kejadian, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya untuk kemudian 
dijelaskan serta diuraikan dalam sebuah data berupa kalimat ataupun kata-
kata. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan pendekatan secara 
kualitatif. Menurut sugiyono (2010) Tujuan dari penelitian kualitatif ini 
yaitu untuk mengungkapkan fakta, keadaan , fenomena, variabel, dan 
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 
adanya. 
Dalam penelitian ini, tentu data yang akan diambil oleh peneliti 
bersumber dari pihak-pihak yang terkait dalam Hiperealitas Penggemar K-
Pop yang studi penelitianya pada Komunitas ARMY malang dan juga 
Komunitas EXO-L Malang. Pengambilan data dilaksanakan dengan 
melakukan pengamatan setiap kegiatan dan tentunya dari hasil wawancara 
kepada anggota Komunitas tersebut 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Dalam penulisan ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Menurut Bagman dan Taylor menjelaskan bahwa metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata- kata tertulis atau lisan orang – orang dan perlilaku yang 
diamati(Sugiyono,2014:25). 
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Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mendeskripsikan, 
mencatat,menganalisis dan mengintepretasikan kondisi yang sekarang ini 
yang terjadi atau ada. Dengan kata lain,penelitian deskriptif merupakan 
metode penelitian untuk mendeskripsikan dan mencari gambaran secara 
sistematis dalam mengumpulkan data yang dikumpulkan ketikakegiatan 
penelitian berlangsung. Sehingga data yang diperoleh dari peneliti sesuai 
dengan fakta di lapangan atau di hasilkan peneliti langsung dari lokasi 
penelitian. 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini lokasi penelitian di Kota Malang, untuk tempat 
penelitian, peneliti melakukan penelitian di rumah salah satu subyek 
penelitian, Di restoran masakan Korea dan di rumah peneliti. Selain itu 
untuk mendapatkan data yang lebih banyak, peneliti mengunjungi rumah 
beberapa ARMYdan EXO-L untuk mendapatkan data yang diperlukan  
untuk memperkuat data pada penelitian ini.. 
1.6.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan dalampenelitian ini yaitu 
Purposive sampling Teknik pengambilan data ini dengan menggunakan 
sampel sumber data dengan pertimbangan subjek penelitian dengan data 
yang tepat dan sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan, maka perlu adanya 
penentuan subyek penelitian yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan 
oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai 
hiperrealitas pada penggemar K-Pop. Maka sangat jelas diperlukannya 
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subyek penelitian yang mampu memenuhi kriteria yang mampu 
mengungkap hal diatas sehingga memungkinkan data dapat diperoleh. 
Kriteria subyek penelitian adalah sebagai berikut: 
a) Penggemar K-PopkhususnyaARMY Malang dan EXO-L Malang 
b) Memiliki ketertarikan yang kuat pada idolanya 
c) Memiliki barang-barang seputar K-Pop dan idolanya. 
d) Mengikuti akun- akun fanbase idolanya dan selalu update berita 
idolanya 
 
1.6.5 Sumber Data 
Terdapat dua macam sumber data yang diperlukan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1.6.5.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
lapangan atau dari subjek penelitian. Ada beberapa cara yang bisa 
digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.Sumber data primer pada penelitian ini 
adalah melalui wawancara pada subjek yang di nilai masuk 
kedalamkriteria subjek yang telah di tentukan. 
1.6.5.2 Data Sekunder 
Untuk data tambahan, peneliti menggunakan data sekunder yaitu 
berupa penelitian – penelitian terdahulu, jurnal, makalah, artikel, buku 
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dan juga website yang berkaitan dengan tema judulpenelitian yang 
diangkat dengan tujuan menambah data yang di butuhkan. 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang meliput : (Sugiyono. 2012:224). 
1.6.6.1 Observasi 
Menurut Sugiyono (2012) observasi merupakan kegiatan untuk 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan 
dan diagnosis dari objek yang diteliti. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti adalah mendatangi langsung ke lokasi penelitian, kemudian 
melakukan pendekatan – pendekan dengan subjek yang akan diteliti 
dan melakukan pengamatan secara mendalam. 
Pada teknik ini peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu 
yaitu dengan membaur bersama komunitas dan mengakrabkan diri 
dengan calon subyek penelitian sembari menggali informasi lebih 
dalam pada event-event yang dilaksanakan oleh komunitas ARMY 
Malang dan EXO-L Malang. Menjalin ikatan baik merupakan langkah 
awal yang harus dilakukan untuk memudahkan menggali informasi 
yang dibutuhkan. Kemudian peneliti meminta nomor hp dari subyek 
penelitian yang di nilai peneliti memenuhi syarat kriteria dalam 
penelitian untuk dapat dilaksanakannya wawancara yang lebih dalam.  
 26 
 
Untuk membuat subyek penelitian nyaman dengan peneliti 
sehingga informasi yang di dapat lebih akurat dan efektif, maka 
peneliti dan para subyek penelitian akan membuat grup chat,dalam 
grup chat tersebut peneliti dan subyek penelitian bebas menanyakan 
apapun yang berhubungan dengan idolanya dan berbagi informasi 
seputar komunitas dan idolanya. 
1.6.6.2 Wawancara 
Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti 
dengan narasumber(Gulo,2002:118). Dalam pengambilan data, daftar 
pertanyaan merupakan pedoman dalam melaksanakan wawancara, 
wawancara bertujuan untuk mendapatkan data dari narasumber. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara terstruktur dan 
mendalam (in-depth interview) guna mendapatkan data yang tepat dan 
akurat. In – depth interview merupakan proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara untuk menggali lebih dalam data yang ingin 
diperoleh.  
Sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diajukan kepada 
subyekpenelitian. Wawancara yang dilakukan adalah dengan beberapa 
penggemar yang sedang mengikuti event tersebut dan mendatangi rumah 
subyek penelitian. Selama proses wawancara, peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan yang telah disusun dan dipersiapkan untuk membantu peneliti 
dalam berkomunikasi dengan narasumber. 
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Peneliti melakukan wawancara awal dengan menanyakan hal – hal 
seperti sudah berapa lama menjadi penggemar, siapa yang di idolakan, 
dan sudah berapa lama bergabung dengan komunitas tersebut. Karena 
dalam hal ini peneliti juga merupakan anggota dari komunitas tersebut 
sehingga tahap perkenalan tidak memerlukan waktu yang lama karena 
komunitas tersebut memiliki grup chat dan sudah berjalan sekitar 4 tahun 
dengan member tetap dan member yang baru berbagung, dimana 
siapapun yang ikut dalam event tersebut akan dimasukan dalam grup 
chat. 
Selanjutnya, peneliti menetapkan subyek penelitian berdasarkan pada 
kriteria yang sudah di tetapkan oleh peneliti sendiri dengan wawancara 
lebih mendalam pada subyek penelitian yang dikira memenuhi 
persyaratan tersebut. Karena event- event komunitas dilaksanakan setiap 
satu hingga 3 bulan sekali, maka untuk mendapatkan informasi yang 
lebih banyak dan lebih efisien, peneliti melakukan wawancara dengan 
mendatangi rumah subyek penelitian tersebut. Hal tersebut dinilai 
peneliti lebih efektif karena selain peneliti bisa mendapatkan informasi 
yang lebih banyak ,peneliti jugamampu mengetahui seberapa banyak 
hiperrealitas dari subyek penelitian tersebut dalam menyukai K-Pop. 
1.6.6.3 Dokumentasi 
Dokumentasi dapat dilaksanakan dengan melakukan pencatatan 
terhadap dokumen – dokumen resmi, laporan – laporan penelitian, 
maupun arsip- arsip yang tersedia dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang dapat menujang dari penelitian yang sedang dilaksanakan. 
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Pada teknik ini peneliti menggunakan jurnal- jurnal penelitian yang 
memiliki keterkaitan penelitian yang di bahas dengan penelitian yang 
sedang di teliti oleh peneliti, yang kemudian dibandingkan dan digunakan 
sebagai bahan referensi atau bahan rujukan bagi peneliti dalam menggali 
informasi yang berkaitan dengan judul penelitian. Selain itu peneliti juga 
menggunakan buku – buku yang memiliki tema yang sama yang sedang 
di bahas oleh peneliti. Untuk memudahkan menggali hal yang akan di 
bahas oleh peneliti, peneliti mencari referensi berupa web online,  paper, 
skripsi, dan laporan penelitian yang memiliki kesamaan hal yang di 
telitiuntuk mendapatkan tambahan referensi 
1.6.7 Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan tahapan proses dimana peneliti mencari dan 
menyusun data secara sistematis melalui data yang diperoleh dari hasil 
melakukan wawancara, catatan- catatan selama melaksanakan penelitian di 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengkategorikan data- data yang 
diperoleh yang kemudian di jabarkan dalam bebrapa unit, penyusunan ke 
dalam pola, dan memilih data yangpenting untuk di gunakan dalam 
penelittian(Sugiono,2014:224).  
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai dengan 
teori dari Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu dengan melakukan 
analisis data dengan tiga langkah antara lain : kondensasi data (data 
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau 
verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data yaitu 
merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), 
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penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi 
data (transforming). Secara lebih rinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, 
Huberman dan Salda (2014) akan diterapkan sebagaimana berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber:Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 
2014: 14) 
 
1.6.7.1 Kondensasi data (Data condensation) 
Miles dan Huberman (2014: 10) Dalam kondensasi data yang merujuk 
kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 
mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan 
lapangan maupun pemaparan dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1.6.7.1.1 Selecting 
Menurut Miles dan Huberman (2014:18) peneliti harus bertindak 
dengan selektif, yaitu mampu menentukan dimensi-dimensi mana 
yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang memungkin lebih 
bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apakah yang dapat 
dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi yang berhubungan 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Kondensasi Data 
Verifikasi/Penarikan 
Kesimpulan 
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dengan transitivitas dan konteks sosial teks dikumpulkan pada tahapan 
ini. Peneliti harus mampu mengumpulkan seluruh informasi tersebut 
untuk memperkuat penelitian. 
1.6.7.1.2 Focusing 
Miles dan Huberman (2014: 19) menjelaskan bahwa memfokuskan 
data merupakan suatu bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti harus 
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 
penelitian. Pada tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi 
data. Peneliti hanya diperbolehkan membatasi data yang berdasarkan 
rumusan masalah. Fokus data pada rumusan masalah pertama yaitu 
Unsur transitivitas apakah yang digunakan dalam teks bacaan. Pada 
rumusan masalah kedua, yaitu hubungan unsur transitivitas dengan 
konteks sosial. Pada rumusan masalah ketiga yaitu unsur digunakan di 
dalam konteks sosial. 
1.6.7.1.3 Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang inti, 
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 
berada pada dalamnya. Dalam tahap ini, data yang telah terkumpul 
dievaluasi, khususnya yang sudah terkumpul dievaluasi, khususnya 
lagi yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data yang telah 
diperoleh dilapangan. Jika data yang menunjukkan transitivitas dan 
konteks sosial teks bacaan sudah dirasakan baik dan jumlah data 
sudah cukup, data tersebut  dapat digunakan untuk menjawab masalah 
yang diteliti. 
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1.6.7.1.4 Simplifying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya harus disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yaitu melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 
dalam satu pola yang lebih luas, dan juga sebagainya. Untuk 
menyederhanakan data, peneliti harus menumpulkan data setiap 
proses dan konteks sosial dalam tabel 
1.6.7.2 Penyajikan data (Data display) 
Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian yang singkat, tabel, dan 
bagan yang menggambarkan analisis pada transitivitas dan konteks sosial 
teks bacaan. Penyajian data yang berupa tabel dan bagan yang 
menunjukkan gambaran transitivitas dan konteks sosial teks harus 
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersususun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah untuk diraih. 
1.6.7.3 Kesimpulan,Penarikan/Verivikasi 
Penelitian dapat menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah dikemukakan. Data-data yang sudah dideskripsikan kemudian 
dapat disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut yaitu meliputi unsur 
transitivitas, hubungan unsur transitivitas dengan konteks sosial dan unsur 
transitivitas digunakan dalam konteks - konteks sosial. Setelah 
disimpulkan, analisis data kemudian kembali pada tahap awal sampai 
semua data kompleks. 
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1.6.7.4 Keabsahan Data 
Keabsahan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dalam 
sebuah penelitian harus bisa di pertanggung jawabkan dalam pengujian 
data yang sudah diperoleh peneliti. Untuk dapat memeriksa keabsahan 
data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  berupa teknik 
triangulasi. Menurut sugiyono trianggulasi merupakan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada (sugiyono,2014:241). 
Trianggulasi data digunakan untuk mengecek kebenaran data dan 
kemudian membandingkan data dengan data yang diperoleh dengan 
sumber yang lainya. Tujuan dari triangulasi bukan mencari kebenaran dari 
beberapa fenomena yang ada, akan tetapi lebih kepada peningkatan 
pemahaman peneliti mengenai apa yang telah ditemukan di lapangan. 
1.6.7.4.1. Triangulasi teknik  
Dilakukan dengan cara membandingkan informasi data  dengan 
cara yang berdeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, obervasi, Dokumentasi dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang lebih handal dan gambaran 
yang lebih utuh mengenai informasi tertentu, peneliti dapat 
menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. 
Atau juga, peneliti menggunakan teknik wawancara dan obervasi atau 
pengamatan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh.  
Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan subyek penelitian yang 
berbeda untuk dapat  mengecek kebenaran dari informasi tersebut. 
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Melalui berbagai perspektif atau sudut pandangan diharapkan dapat 
diperoleh hasil yang lebih mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi 
tahap ini dapat dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari 
subjek atau subyek penelitian penelitian masih diragukan kebenarannya. 
Jadi apabila data yang diperoleh sudah jelas, misalnya berupa teks atau 
naskah/transkrip film, novel, buku, jurnal dan sejenisnya, triangulasi 
tidak perlu dilakukan. Akan tetapi, triangulasi aspek lainnya tetap bisa 
dilakukan. 
 
1.6.7.4.2 Triangulasi antar-peneliti 
Dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam 
pengumpulan dan analisis datanya. Teknik ini diakui dapat memperkaya 
wawasan dan tambahan pengetahuan mengenai informasi yang 
ingindigali dari subjek penelitian. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa 
orang yang diajak menggali data itu juga harus yang telah memiliki 
pengalaman dalam penelitian dan  bebas dari konflik kepentingan agar 
tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias atau 
kesimpangsiuran baru dari triangulasi. 
1.6.7.4.3 Triangulasi sumber data  
Menggali kebenaran dari informasi tertentu melalui berbagai metode 
dan juga sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan 
observasi, peneliti bisa menggunakan metode observasi terlibat 
(participant obervation),  arsip, dokumen tertulis, dokumen sejarah, 
catatandokumen atau catatanresmi, catatan atau tulisan  pribadi dan 
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gambar atau juga foto. Tentu masing-masing dari cara  itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan dapat 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda juga mengenai fenomena 
yang sedang diteliti. Berbagai pandangan itu juga akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran yang lebih handal. 
1.6.7.4.4 Triangulasi teori.  
Hasil akhir dari penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan perspektif dari teori yang relevan untuk 
menghindari membiasnya individual peneliti atas temuan atau 
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
meningkatkan kedalaman pemahaman dengan catatan peneliti mampu  
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data 
yang telah diperoleh. Memang diakui bahwa tahap ini paling sulit sebab 
peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan 
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih lagi apabila  
perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
Penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi teknik, dimana peneliti 
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti mendapatkan data dari 
wawancara lalu di cek dengan hasil observasi, atau dokumentasi. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 
yang berbedamaka,peneliti melakukan diskusi lanjut kepada sumber data 
 35 
 
yang bersangkutan untukmemastikan data yang mana yang dianggap 
benar. 
 
